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Rasa syukur yang tak terhingga kami ucapkan kepada Allah SWT. Karena 

berkat rahmat, karunia, dan atas izin-Nya lah buku berjudul “Faktor-Faktor Penentu 

Keberhasilan Pendidikan” telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan.  

Pendidikan sebagai pilar utama pembangunan manusia dan masyarakat, 

dihadapkan pada dinamika yang kompleks dan terus berkembang. 

Buku ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai faktor-

faktor yang menjadi pendorong kemajuan atau hambatan dalam dunia pendidikan. 

Melalui setiap bab dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk menjelajahi peran 

berbagai faktor, seperti kebijakan pendidikan, dalam membentuk pola pendidikan 

saat ini. Selain itu, buku ini juga akan menyoroti peran teman sebaya, guru, sekolah, 

serta orang tua sebagai elemen kunci dalam membentuk pengalaman pendidikan 

yang berkualitas. 

Penulis percaya bahwa dengan memahami dan mengakui faktor-faktor penentu 

ini, kita dapat mengembangkan strategi dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang holistik dan mendalam 

bagi para pembaca, baik mereka yang terlibat langsung dalam dunia pendidikan 

maupun mereka yang ingin lebih memahami dinamika dunia pendidikan. 

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karenanya, 

saran dan kritik membangun sangat kami harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang.  

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada semua pihak 

yang sudah membantu hingga buku ini dapat terbit. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda. Semoga dengan hadirnya buku ini dapat 
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memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat 

menambah wawasan bagi para guru, pegiat pendidikan, serta siapa saja yang 

tertarik dan peduli dengan pengembangan dunia pendidikan.  

 

Penulis  

  



 

v 

 

DAFTAR ISI 

 
PRAKATA ·························································································································· iii 

DAFTAR ISI ························································································································· v 

BAB 1 MAKNA PENTING PENDIDIKAN ··································································· 1 

A. Pentingnya Pendidikan Bagi Setiap Orang ·························································· 1 

B. Empat Tahapan Perkembangan ············································································ 3 

C. Masa Remaja yang Krusial ····················································································· 4 

D. Dukungan Teman Sebaya ······················································································· 6 

BAB 2 FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT ······························································· 13 

A. Kemiskinan ············································································································· 13 

B. Kenakalan Remaja ································································································· 15 

1. Bolos Sekolah ··································································································· 15 

2. Perkelahian ······································································································· 17 

3. Pergaulan Bebas ······························································································· 19 

4. Penyalahgunaan Obat Terlarang··································································· 21 

BAB 3 FAKTOR-FAKTOR PENENTU ·········································································· 25 

A. Dukungan Teman Sebaya  ···················································································· 25 

1. Definisi Dukungan Teman Sebaya (Peer Support) ······································· 25 

2. Aspek-Aspek Dukungan Teman Sebaya  ···················································· 28 

3. Faktor Dukungan Teman Sebaya  ································································· 29 

B. Keterlibatan Sekolah  ····························································································· 35 

1. Definisi Keterlibatan Sekolah ········································································ 35 

2. Dimensi Keterlibatan Sekolah  ······································································ 37 

3. Faktor-Faktor Keterlibatan Sekolah  ····························································· 38 

 



 

vi 

 

C. Peran Orang Tua ···································································································· 41 

1. Lembaga Pendidikan Pertama ······································································· 41 

2. Tempat Curhat yang Utama ·········································································· 43 

D. Pendidikan Agama  ······························································································· 44 

1. Peran Pendidikan Agama ·············································································· 44 

2. Agama Sebagai Pedoman Hidup ·································································· 46 

3. Agama Sebagai Rem Ruhani ·········································································· 48 

E. Yang dapat Dilakukan ·························································································· 50 

1. Siswa ·················································································································· 50 

2. Sekolah ·············································································································· 50 

3. Guru··················································································································· 51 

4. Orang Tua ········································································································· 51 

LAMPIRAN ························································································································ 52 

DAFTAR PUSTAKA········································································································· 65 

PROFIL PENULIS ············································································································· 72 

 

 

  



 

 

 

 

 

MAKNA PENTING PENDIDIKAN 

 

A. PENTINGNYA PENDIDIKAN BAGI SETIAP ORANG 

Pendidikan merupakan suatu pendekatan untuk mengembangkan individu 

menjadi berilmu, mandiri, kreatif, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

Pendidikan adalah hal yang penting dalam kehidupan manusia untuk dapat 

menghasilkan individu yang berkualitas bagi bangsa dan negara (Mayanti dkk., 

2022). Pada prosesnya, setiap individu dituntut untuk selalu belajar agar dapat 

mengaktualisasikan dan mengembangkan kualitas dirinya. Sekolah adalah suatu 

institusi di bidang pendidikan yang menjadi sarana bagi setiap anak dalam 

melakukan pembelajaran di bawah bimbingan, arahan dan pengawasan guru. 

Sekolah dipandang sebagai sarana potensial untuk mengembangkan kepribadian 

individu, mengingat sekolah juga sangat dimungkinkan dapat mempengaruhi 

perkembangan individu dalam beberapa aspek kehidupan, seperti identitas diri, 

keyakinan akan kemampuan, gambaran hidup, hubungan interpersonal, batasan 

norma antara baik dan buruk, serta konsep sistem sosial selain keluarga, sehingga 

sekolah merupakan aspek penting bagi pertumbuhan dan perkembangan setiap 
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FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT 

 

A. KEMISKINAN 

Kemiskinan bukan hanya sekadar masalah finansial, tetapi juga penghalang 

serius terhadap akses dan kualitas pendidikan bagi banyak individu di seluruh 

dunia. Berikut adalah beberapa faktor kemiskinan yang menjadi penghambat utama 

dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

1. Keterbatasan Akses Materi dan Sarana Pendidikan 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh individu miskin adalah 

keterbatasan akses terhadap materi dan sarana pendidikan. Kurangnya buku 

teks, peralatan belajar, serta fasilitas pendukung seperti perpustakaan dan 

laboratorium dapat menghambat kemampuan siswa untuk mengakses informasi 

dan pengalaman belajar yang memadai. 

2. Biaya Pendidikan 

Biaya pendidikan yang tinggi menjadi penghambat serius bagi individu miskin. 

Biaya sekolah, seragam, buku, dan biaya lainnya dapat membuat pendidikan 

BAB  
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FAKTOR-FAKTOR PENENTU 

 

A. DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 

1. Definisi Dukungan Teman Sebaya (Peer Support) 

Solomon (2004) mengemukakan bahwa dukungan teman sebaya merupakan 

dukungan sosial emosional, dukungan instrumental, yang diberikan dalam kondisi 

apapun untuk membawa perubahan sosial atau perubahan pribadi yang diinginkan.  

Harahap dan Andayani (dalam Yuliani, 2018) mengungkapkan, bahwa peer 

support adalah suatu proses komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) yang 

dilakukan oleh dan untuk kalangan sebaya, yaitu satu kelompok diantaranya 

kelompok sebaya, kelompok mahasiswa, sesama rekan profesi, ataupun disesuaikan 

berdasar jenis kelamin (gender).  

Stiver dan Miller (dalam Mead dkk., 2001) mendefinisikan peer support, adalah 

suatu sistem pemberian dan penerimaan bantuan didasarkan pada prinsip-prinsip 

tertentu seperti tanggung jawab bersama, dan saling tolong menolong diantara 

sesama teman.  
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